
 
 

Lampiran 1 : POA Laporan Tugas Akhir  

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI KEBIDANAN  

NO KEGIATAN 
JANUARI 2022 FEBRUARI 2022 MARET 2022 APRIL 2022 MEI 2022 JUNI 2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

5 Proses bimbingan dan 
hasil studi kasus 

             

6 
Penatalaksanaan 
ujian studi kasus 

                     

7 
Revisi dan persetujuan 
studi kasus 

                     

8 
Pengesahan 
studi kasus 

                     

 

  

NO KEGIATAN 
SEPTEMBER 2021 OKTOBER 2021 NOVEMBER 2021 DESEMBER 2021 JANUARI 2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengarahan penyusunan 
proposal Studi Kasus 

               

2 Proses bimbingan   dan 
penyusunan Studi Kasus 

                 

3 Pelaksanaan asuhan 
kebidanan secara 
komprehensif 

               

a. Kunjungan 1               

b. Kunjungan 2               

c. Kunjungan 3               

d. Kunjungan 4               

e. Kunjungan 5               

f. Kunjungan 6               

4 Pendokumentasian 
menggunakan SOAP 

                 



 
 

Lampiran 2 : Inform Consent 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
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Lampiran 3 : SAP Perubahan Fisiologis Kehamilan Trimester III 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  
 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 
Topik  : Perubahan Fisiologis pada Ibu Hamil Trimester III  
Hari/Tanggal :  
Waktu  :  
Penyaji :  
Tempat :  
A. TUJUAN 

1. Tujuan Umum 
Setelah diberikan penyuluhan ini, diharapkan sasaran mengetahui tentang 
ketidaknyamanan fisiologis pada ibu hamil trimester III. 

2. Tujuan Khusus 
Setelah diberikan penyuluhan ini, diharapkan sasaran mengetahui tentang 
ketidaknyamanan fisiologis pada ibu hamil trimester III, mengetahui 
penyebab dan cara mengatasinya. 

B. SASARAN 

Ibu hamil trimester III 
C. GARIS BESAR MATERI 

1. Macam-macam perubahan fsiologis pada ibu hamil trimester III. 
2. Penyebab perubahan fisiologis pada ibu hamil trimester III. 
3. Cara mengatasi perubahan fisiologis pada ibu hamil trimester III. 

D. PELAKSANAAN KEGIATAN 

No Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta 

1 10 menit Pembukaan 

-    Menyampaikan salam 

-    Perkenalan diri 

-    Menjelaskan tujuan 

-    Apersepsi 

2 15 menit Pelaksanaan 

-    Menjelaskan dan 
menguraikan materi 

-    Memberi kesempatan 
peserta untuk bertanya 

-    Menjawab pertanyaan 
peserta yang belum jelas 

3 10 menit Evaluasi 
-    Feedback 

-    Memberikan reward 

4 5 menit Terminasi 

-    Menyimpulkan hasil 
peyuluhan 

-    Mengakhiri kegiatan (salam) 

 

E. METODE 

1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 

F. MATERI 



 
 

Ketidaknyamanan Fisiologis Pada Kehamilan Trimester III 

1. Leuchorea 
a. Penyebab 

peningkatan produksi lendir dan kelenjar endoservikal sebagai akibat 
dari peningkatan kadar estrogen 

b. Cara penanganan 
mengingatkan kebersihan diri dengan mandi setiap hari, memakai 
pakaian dalam berbahan katun, memakai pakaian dalam minimal 2 kali 
sehari atau ketika dirasa sudah lembab 

2. Peningkatan Frekuensi Berkemih 
a. Penyebab 

tekanan rahim pada kandung kemih 
b. Cara Penanganan 

usahakan buang air kecil selalu tuntas (tidak tersisa), kurangi 
mengonsumsi cairan di malam hari, batasi minum kopi, lakukan senam 
kegel. 

3. Nyeri Ulu Hati 
a. Penyebab 

hormon progesteron saat hamil tinggi, menyebabkan katub lambung 
lemah, sehingga makanan mudah kembali ke kerongkongan. 

b. Cara penanganan 
mengkonsumsi makanan dengan porsi kecil, mengurangi makanan 
pedas atau menghindari makanan yang dapat memicu asam lambung. 

2. Konstipasi 
a. Penyebab 

tekanan rahim pada usus dan rectum menyebabkan feses sulit keluar 
b. Cara penanganan 

mengkonsumsi makan-makanan berserat, dan memperbanyak minum 
air minimal 8 gelas/hari 

3. Nyeri punggung 
a. Penyebab 

keletihan, ukuran rahim yang makin membesar, mekanisme tubuh yang 
kurang baik 

b. Cara Penanganan 
jangan membungkuk saat mengambil barang , sebaiknya turunkan 
badan dalam posisi jongkok, baru kemudian mengambil barang, 
istirahat, kompres air dingin atau panas pada bagian yang sakit. 

4. Insomnia 
a. Penyebab 

ketidaknyamanan yang dirasakan ibu hamil di trimester III, membuat 
ibu hamil megalami kesulitan saat tidur 

b. Cara penanganan 
mandi dengan air hangat sebelum tidur, minum susu hangat sebelum 
tidur agar tubuh rileks. 

G. MEDIA 

1. Alat peraga 
2. Leaflet 
3. Flip cart 

H. RENCANA EVALUASI 

1. Struktur 
a. Persiapan Media 

Media yang akan digunakan dalam penyuluhan semuanya lengkap dan 
siap digunakan. Media yang akan digunakan adalah slide. 



 
 

b. Persiapan Alat 
Alat yang digunakan dalam penyuluhan sudah siap dipakai. Alat yang 
dipakai yaitu laptop, alat peraga,flip chart dan leaflet.  

c. Persiapan Materi 
Materi yang akan diberikan dalam penyuluhan sudah disiapkan dalam 
bentuk makalah dan akan disajikan dalam bentuk flip chart untuk 
mempermudah penyampaian.  

d. Undangan atau Peserta 
Dalam penyuluhan ini yang diundang yakni pasangan suami istri. 

2. Proses Penyuluhan 
a. Kehadiran 80% dari seluruh undangan 
b. 60% peserta aktif mendengarkan materi yang disampaikan. 
c. Di dalam proses penyuluhan diharapkan terjadi interaksi antara 

penyuluh dan peserta. 
d. Peserta yang hadir diharapkan tidak ada yang meninggalkan tempat 

penyuluhan. 
e. 20% peserta mengajukan pertanyaan mengenai materi yang diberikan. 

3. Hasil penyuluhan 
a. Jangka Pendek 

1) 60% dari peserta dapat menjelaskan macam-macam perubahan 
fisiologis pada ibu hamil trimrster III. 

2) 60% dari peserta dapat menyebutkan penyebab perubahan 
fisiologis pada ibu hamil trimester III dengan benar 

3) 60% dari peserta dapat menyebutkan cara mengatasi perubahan 
fisiologis pada ibu hamil trimester III dengan benar 

b. Jangka Panjang 
Meningkatkan pengetahuan mengenai perubahan fisiologis pada ibu 
hamil trimester III. 



 
 

Lampiran 4 : Leaflet Ketidaknyamanan Kehamilan Trimester III 
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Lampiran 5 : Score Poedji Rochjti 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
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Lampiran 6 : 18 Penapisan Ibu Bersalin 
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Lampiran 7 : Lembar Partograf 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
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Lampiran 8 : Penilaian Sepintas Bayi Baru Lahir 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  
 

 
  



 
 

Lampiran 9 : SAP Post Partum 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

Topik  : Tanda bahaya Masa Nifas Dan Perawatan Payudara  
Hari/Tanggal :  
Waktu  :  
Penyaji :  
Tempat :  
i. TUJUAN 

1. Tujuan Umum 
Setelah diberikan penyuluhan selama 30 menit diharapkan sasaran 
mengetahui tentang tanda bahaya masa nifas dan perawatan payudara  

2. Tujuan Khusus 
Setelah diberikan penyuluhan selama 30 menit, sasaran diharapkan dapat: 
a. Menjelaskan kembali tanda bahaya masa nifas  
b. Melakukan perawatan payudara di rumah 

B. SASARAN 

Ibu post partum dengan kehamilan jarak terlalu dekat 
C. GARIS BESAR MATERI 

1. Masa nifas 
2. Tahapan nifas 
3. Tanda bahaya masa nifas 
4. Perawatan payudara 
5. Pengertian Gizi / Nutrisi 
6. Jenis zat gizi yang dibutuhkan ibu nifas dan menyusui 
7. Manfaat gizi bagi ibu nifas dan menyusui  
8. Dampak jika gizi ibu nifas  
9. Contoh susunan menu ibu nifas dan menyusui 

D. PELAKSANAAN KEGIATAN 

No Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta 

1 10 menit Pembukaan 

-    Menyampaikan salam 

-    Perkenalan diri 

-    Menjelaskan tujuan 

-    Apersepsi 

2 15 menit Pelaksanaan 

-    Menjelaskan dan 
menguraikan materi 

-    Memberi kesempatan 
peserta untuk bertanya 

-    Menjawab pertanyaan 
peserta yang belum jelas 

3 10 menit Evaluasi 
-    Feedback 

-    Memberikan reward 

4 5 menit Terminasi 

-    Menyimpulkan hasil 
peyuluhan 

-    Mengakhiri kegiatan 
(salam) 



 
 

E. METODE 

1. Ceramah 
2. Tanya jawab 

F. MATERI 
Masa Nifas 

Masa Nifas (Puerperium) adalah masa dimulai setelah kelahiran plasenta dan 
berakhir ketika alat kandung kembali seperti semula sebelum hamil, yang 
berlangsung selama 6 minggu atau ± 40 hari (Fitri, 2017). Waktu mulai tertentu 
setelah melahirkan seorang anak,dalam bahasa latin disebut puerperium. 
Secara etimologi, puer berarti bayi dan parous adalah melahirkan .Jadi 
puerperium adalah masa setelah melahirkan bayi dan biasa disebut juga 
dengan masa pulih kembali,dengan maksud keadaan pulihnya alat reproduksi 
sepertisebelum hamil. Dikutip dari Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, asuhan masa nifas adalah proses pengambilan keputusan dan 
tindakan yang dilakukan bidan pada masa nifas sesuai dengan wewenang dan 
ruang lingkup praktiknya berdasarkan ilmu dan kiat kebidanan (Andina vita 
Sutanto, 2018). 
1. Tahapan Nifas 

a) Puerperium dini (immediate post partum periode) 
Masa segera setelah plasenta lahir sampai dengan 24 jam, yang dalam 
hal ini telah diperbolehkan berdiri dan berjalan-jalan. Masa ini sering 
terdapat banyak masalah misalnya perdarahan karena atonia uteri oleh 
karena itu bidan dengan teratur melakukan pemeriksaan kontraksi 
uterus, pengeluaran lochia, tekanan darah dan suhu. 

b) Puerperium intermedial (Early post partum periode) 
Masa 24 jam setelah melahirkan sampai dengan 7 hari (1 minggu). 
Periode ini bidan memastikan bahwa involusi uterus berjalan normal, 
tidak ada perdarahan abnormal dan lochia tidak terlalu busuk, ibu tidak 
demam, ibu mendaat cukup makanandan cairan, menyusui dengan 
baik, melakukan perawatan ibu dan bayinya sehar-hari. 

c) Remote puerperium (Late post partum periode) 
Masa 1 minggu sampai 6 minggu sesudah melahirkan. Periode ini 
bidan tetap melanjutkan pemeriksaan dan perawatan sehari-hari serta 
memberikan konseling KB 

2. Tanda Bahaya Masa Nifas 
a) Perdarahan yang merah menyala setiap saat setelah minggu ke-4 

pasca persalinan  
b) Demam tinggi >38oC 
c) Kontraksi uterus tidak baik  
d) Perdarahan yang bnyak setelah 24 jam post partus  
e) Lochea berbau  
f) Adanya tanda homan  
g) Terjadinya bendungan asi 

 
Perawatan payudara 

Perawatan payudara setelah melahirkan merupakan suatu tindakan dengan 
melakukan beberapa peminatan, menjaga kebersihan serta tindakan-tindakan 
pada kelainan payudara, sehingga tidak mengalami kesulitan pada masa 
menyusui. 
Tahap-tahap: 
1. Membersihkan puting susu 

a. ibu duduk bersandar 
b. pakaian atas dibuka 



 
 

c. handuk diletakkan di bawah payudara 
d. kapas dibasahi baby oil 
e. kedua puting susu dikompres dengan kapas yang sudah dibasahi 

dengan minyak baby oil selama 3-5 menit 
f. kapas digosok-gosokkan disekitar puting susuuntuk mengangkat 

kotoran 
g. kemudian kedua tangan dibasahi baby oil 
h. lakukan pemijatan 

2. Cara-cara pemijatan 
a. Tuangkan mintak secukupnya, kedua telapak tangan berada 

diantarakedua belah payudara. lalu, diurut mulai dari atas, kesamping, 
kebawah, dan menuju puting susu dengan mengangkat payudara 
perlahan-lahandan dilepaskanperlahan-lahan. pemijatan dilakukan 
sebanyak 30 kali. 

b. Telapan tangan kiri menyokong payudara sebelah kiri dan tangan 
kanan dengan sisi kelingking mengurut payudara mulai dari pangkal 
dada ke arah puting susu. demikian pada payudara sebelah kanan. 
dilakukan sebanyak 30 kali. 

c. sokong payudara kiri dengan tangan kiri, kanan dengan tangan kanan, 
2-3 jari dari tangan yang berlawananmembuat gerakan memutar sambil 
menekan, dari pangkal payudara dan berakhir pada puting susu, setiap 
payudara dilakukan 2 kali gerakan.    

G. MEDIA 
1. Alat peraga 
2. Leaflat  
3. Flip chart 

H. RENCANA EVALUASI 

4. Struktur 
a. Persiapan Media 
  Media yang akan digunakan dalam penyuluhan semuanya lengkap dan 

siap digunakan. Media yang akan digunakan adalah slide. 
b. Persiapan Alat 
  Alat yang digunakan dalam penyuluhan sudah siap dipakai. Alat yang 

dipakai yaitu laptop, alat peraga,flip chart dan leaflet.  

c. Persiapan Materi 
  Materi yang akan diberikan dalam penyuluhan sudah disiapkan dalam 

bentuk makalah dan akan disajikan dalam bentuk flip chart untuk 

mempermudah penyampaian.  
d. Undangan atau Peserta 
   Dalam penyuluhan ini yang diundang yakni pasangan suami istri. 

4. Proses Penyuluhan 
f. Kehadiran 80% dari seluruh undangan 
g. 60% peserta aktif mendengarkan materi yang disampaikan. 
h. Di dalam proses penyuluhan diharapkan terjadi interaksi antara 

penyuluh dan peserta. 
i. Peserta yang hadir diharapkan tidak ada yang meninggalkan tempat 

penyuluhan. 
j. 20% peserta mengajukan pertanyaan mengenai materi yang diberikan. 

5. Hasil penyuluhan 
a. Jangka Pendek 

4) 60% dari peserta dapat menjelaskan pengertian nifas, perawatan 
payudara, gizi pada ibu nifas dengan benar 



 
 

5) 60% dari peserta dapat menirukan gerakan perawatan payudara 
dengan benar 

6) 60% dari peserta dapat menyebutkan jenis gizi pada ibu nifas 
dengan benar 

7) 60% dari peserta dapat menyebutkan manfaat gizi pada ibu nifas 
dengan benar 

8) 60% dari peserta dapat menjelaskan efek samping jika 
kekuarangan gizi pada ibu nifas dengan tepat 

9) 60% dari peserta dapat menyebutkan apa saja tanda bahaya pada 
ibu nifas dengan tepat  

10) 60% dari peserta dapat bisa menjelaskan tahapan pada masa nifas  
dengan tepat  

6. Jangka Panjang 
Meningkatkan pengetahuan sasaran mengenai pentingnya menggunakan 
serta memilih alat kontrasepsi yang sesuai dengan kondisi klien.



 
 

Lampiran 10 : Leaflet Tanda Bahaya Nifas 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
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Lampiran 11 : SOP Perawatan Payudara 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  

pengertian  Perawatan payudara bagi ibu nifas dan menyusui 
tujuan  Untuk memperlancar keluarnya ASI serta merangsang 

produksi ASI yang lebih. Selain itu dapat pula mencegah 
terjadinya bendungan ASI dan Mastitis. 

Alat  1. Handuk besar 2 buah 
2. Waslap 2 buah 
3. Dua wadah untuk air hangat dan air dingin 
4. Minyak kelapa / baby 

Tahap kerja  1. Duduk rileks dan kaki ditopang kursi kecil 
2. Bra dibuka dan letakkan handuk di bawah perut ibu 
3. Basahi kapas dengan minyak kelapa / baby oil. Gunakan 

sebagai pembersih kotoran di sekitar areola dan puting 
susu 

4. Tuangkan sedikit minyak kelapa di kedua belah telapak 
tangan klien 

5. Lakukan gerakan melingkar dari dalam keluar payudara 
dengan menggunakan telapak tangan sebanyak 15 – 20 
kali (sekitar 5 – 10 menit) untuk masing – masing payudara 

6. Lakukan gerakan menekan payudara perlahan dengan 
menggunakan sisi dalam telapak tangan dari atas menuju 
arah puting susu untuk masing – masing payudara 

7. Pengetokan dengan buku – buku jari ke tangan kanan 
dengan cepat dan teratur 

8. Diteruskan dengan pengompresan. Pertama kompres 
dengan air hangat 

9. Kemudian dengan air dingin secara bergantian. Dan 
pengompresan terakhir dengan air hangat 

10. Keringkan payudara dengan menggunakan handuk kering 
lalu rapikan kembali pakaian ibu 



 
 

 

Lampiran 12 : Leaflet Perawatan Payudara 
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Lampiran 13 : SAP Bayi Baru Lahir 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

Topik  : Perawatan Bayi Di Rumah 

Hari/Tanggal :  

Waktu  :  

Penyaji :  

Tempat :  

A. TUJUAN 

1. Tujuan Umum 
Setelah diberikan penyuluhan selama 30 menit diharapkan ibu dapat 
mengetahui tentang perawatan bayi sehari-hari di rumah. 

2. Tujuan Khusus 
Setelah diberikan penyuluhan selama 30 menit diharapkan ibu dapat 
mengetahui tentang perawatan bayi sehari-hari di rumah, seperti 
perawatan tali pusat, memandikan bayi, mencegah hipotermi dan 
menjemur bayi di bawah sinar matahari dan mengetahui tanda-tanda 
bahaya pada bayi. 

B. SASARAN 

Ibu Post natal care dengan Bayi Baru Lahir 
C. GARIS BESAR MATERI 

1. Perawatan Bayi baru lahir di rumah 
D. PELAKSANAAN KEGIATAN 

No Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta 

1 10 menit Pembukaan 

-    Menyampaikan salam 

-    Perkenalan diri 

-    Menjelaskan tujuan 

-    Apersepsi 

2 15 menit Pelaksanaan 

-    Menjelaskan dan 
menguraikan materi 

-    Memberi kesempatan 
peserta untuk bertanya 

-    Menjawab pertanyaan 
peserta yang belum jelas 

3 10 menit Evaluasi 
-    Feedback 

-    Memberikan reward 

4 5 menit Terminasi 

-    Menyimpulkan hasil 
peyuluhan 

-    Mengakhiri kegiatan 
(salam) 

 

E. METODE 

1. Ceramah 



 
 

2. Tanya Jawab 
F. MATERI 

Perawatan bayi baru lahir 

1. Perawatan tali pusat 
a. Tujuan perawatan tali pusat 

1) Untuk mempercepat pelepasan tali pusat. 
2) untuk mencegah terjadinya infeksi. 

b. Cara perawatan tali pusat 
1) tali pusat di cuci dengan sabun dan dibilas dengan air bersih. 
2) setelah dibilas, tali pusat dikeringkan. 
3) tali pusat dibungkus dengan menggunakan kassa steril atau 

dibiarkan terbuka dan mongering dengan sendirinya. 
4) jangan membubuhkan apapun disekitar tali pusat karena akan 

mengakibatkan infeksi. 
2. Memandikan bayi 

a. basuh lembut wajah bayi dengan kapas yang dilembapkan dengan air 
hangat lalu keringkan dengan lembut. 

b. basuh rambutnya dengan tangan anda dan gunakan sedikit shampoo 
bayi, pijat dengan lembut seluruh bagian kepala. 

c. buka pakaiannya, bersihkan pantatnya sebelum meletakkannya ke 
dalam bak mandi. 

d. dengan kain penyeka, bersihkan bayi anda. 
e. biarkan bayi menikmati air mandi hangat untuk beberapa saat. 
f. keringkan badan bayi yang basah. 
g. pakaikan baju dan popok yang bersih. 

3. Menjemur bayi 
jemur bayi di bawah sinar matahari pagi selama 30 menit. 

4. Mencegah hipotermi 
cegah hipotermi dengan mengganti popok dan menyelimuti bayi, badan 
bayi harus dalam keadaan kering. jangan memandikan bayi dengan air 
dingin,  dan tutupi kepala bayi dengan topi. 

5. Perhatikan tanda-tanda bahaya pada bayi 
a. pernapasan sulit atau lebih dari 60 kali per menit. 
b. kehangatan teralu panas (≥38˚C). 
c. warna kuning terutama pada 24 jam pertama, biru atau pucat dan 

memar. 
d. memberikan makan tidak efektif karena hisapan lemah, ngantuk 

berlebihan dan banyak muntah. 
e. tali pusat merah, bengkak, keluar cairan, bau busuk dan berdarah. 
f. infeksi yang ditandai dengan suhu meningkat, merah, bengkak, keluar 

cairan, bau busuk, dan pernapasan sulit. 
g. tidak BAB/BAK dalam 24 jam, tinja sering lembek, hijau tua ada lendir 

atau darah pada tinja. 
h. Bayi menggigil, menangis tidak seperti biasanya, sangat mudah 

tersinggung, lemas, terlalu ngantuk, lunglai, kejang-kejang halus, tidak 
bisa tenang, dan menangis terus menerus. 

G. MEDIA 

1. Alat peraga 
2. Leaflet 
3. Flip cart 

H. RENCANA EVALUASI 

1. Struktur 
a. Persiapan Media 



 
 

Media yang akan digunakan dalam penyuluhan semuanya lengkap dan 
siap digunakan. Media yang akan digunakan adalah slide. 

b. Persiapan Alat 
Alat yang digunakan dalam penyuluhan sudah siap dipakai. Alat yang 

dipakai yaitu laptop, alat peraga,flip chart dan leaflet.  

2. Proses penyuluhan 
3. Hasil penyuluhan 

a. Jangka Pendek 
b. Jangka Panjang 

Meningkatkan pengetahuan sasaran mengenai pentingnya 
menggunakan serta memilih alat kontrasepsi yang sesuai dengan 
kondisi klien 

 

  



 
 

 

Lampiran 14 : SOP KB Pasca Bersalin 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  

Pengertian Konseling adalah suatu proses pemberian informasi objektif dan 
lengkap, dilakukan secara sistematik dengan panduan komunikasi 
interpersonal, tehnik bimbingan dan penguasaan pengetahuan klinik 
yang bertujuan untuk membantu seseorang mengenali kondisinya saat 
ini, masalah yang sedang dihadapinya dan menentukan jalan keluar 
atau upaya mengatasi masalah tersebut. (Saifuddin, Abdul bayi : 
2002). Proses konseling yang benar, obyektif dan lengkap akan 
meningkatkan kepuasan, kelangsungan dan keberhasilan penggunaan 
berbagai metode kontrasepsi. (Darney et al 1990). 

Tujuan 1. Memberikan informasi yang tepat dan objektif sehingga klien 
merasa puas 

2. Mengidentifikasi dan menampung perasaan keraguan/ 
kekhawatiran tentang metode kontrasepsi 

3. Membantu klien memilih metode kontrasepsi yang terbaik bagi 
dirinya sehingga aman dan sesuai dengan keinginan pasien 

4. Membantu klien agar menggunakan cara kontrasepsi yang mereka 
pilih secara aman dan efektif 

5. Memberi informasi tentang cara mendapatkan bantuan dan tempat 
pelayanan keluarga berencana 

Manfaat 1. Konseling membuat klien merasa bebas untuk memilih dan 
membuat keputusan. Dia akan merasa telah memilih metode 
kontrasepsi berdasarkan kemauannya sendiri yang sesuai dengan 
kondisi kesehatannya dan tidak merasa dipaksa untuk menerima 
suatu metode kontrasepsi yang bukan pilihannya 

2. Mengetahui dengan benar apa yang diharapkan/tujuan dari 
pemakaian kontrasepsi. Klien memahami semua manfaat yang 
akan diperoleh dan siap untuk mengantisipasi berbagai efek 
samping yang mungkin akan terjadi. 

3. Mengetahui siapa yang setiap saat dapat dimintai bantuan yang 
diperlukan seperti halnya mendapat nasihat, saran dan petunjuk 
untuk mengatasi keluhan/masalah yang dihadapi 

4. Klien mengetahui bahwa penggunaan dan penghentian kontasepsi 
dapat dilakukan kapan saja selama hal itu memang diinginkan 
klien dan pengaturannya diatur bersama petugas. 

Prosedur Uraian 

I. Pesan-pesan pokok penggunaan ABPK dalam Konseling 
1. Konseling perlu dilengkapi dengan Alat Bantu Pengambilan 

Keputusan berKB (ABPK) 
2. Konseling yang berpusat pada klien, merupakan kunci tersedianya 

pelayanan KB yang berkualitas 
3. Konseling yang baik akan meningkatkan kualitas dan memuaskan 

provider, klien dan masyarakat 
4. Klien yang puas akan memiliki sikap dan peilaku positif dalam 

menghadapi masalah-masalah KB dan menjaga kesehatan 
reproduksi dan berpotensi mempromosikan KB diantara keluarga, 
teman dan anggota masyarakat 



 
 

5. Konseling yang baik dapat dilakukan dengan penguasaan materi 
dan kemampuan melakukan keterampilan yang spesifik 

6. Memberi kesempatan klien untuk berbicara merupakan unsur 
pokok suatu konseling yang baik 

7. Menciptakan suasana hubungan yang baik dengan klien dan 
menjadi pendengar yang aktif adalah daar terlaksananya 
konseling yang baik 

8. Komunikasi non verbal sama pentingnya dengan komunikasi 
verbal 

II. 4 (empat) K Proses Pengambilan Keputusan 

1. KONDISI masalah yang dihadapi 
2. Daftar KEMUNGKINAN pilihan atau alternatif keputusan 
3. Timbang KONSEKUENSI dari setiap pilihan yang ada 
4. Buat KEPUTUSAN dan tinjau kembali apakah keputusan itu sudah 

merupakan pilihan terbaik 
III. Medical eligibility WHO ( Kriteria Medik WHO) 

Kriteria 1 : Tidak ada batasan penggunaan kontrasepsi 
Kriteria 2 : Manfaat penggunaan lebih besar dari resiko 
Kriteria 3 : Resiko lebih besar dari manfaat 
Kriteria 4 : Tidak ada manfaat kecuali resiko 

IV. Prinsip Konseling dalam penggunaan ABPK 

1. Klien yang membuat keputusan 
2. Provider membantu klien menimbang dan membuat keputusan 

yang paling tepat bagi klien 
3. Sejauh memungkinkan keinginan klien dihargai/ dihormati 
4. Provider menanggapi pernyataan, pertanyaan ataupun kebutuhan 

klien 
5. Provider harus mendengar apa yang dikatakan klien untuk 

mengetahui apa yang harus ia lakukan selanjutnya 
V. Konseling yang baik akan membantu klien : 
1. Memilih metode yang membuat mereka nyaman dan senang 
2. Mengetahui tentang efek samping 
3. Mengetahui dengan baik tentang bagaimana penggunaan metode 

yang dipilihnya 
4. Mengetahui kapan harus dating kembali 
5. Mendapat bantuan dan dukungan dalam ber KB 
6. Mengetahui bagaimana jika menghadapi masalah dalam 

penggunaan sebuah metode KB 
7. Mengetahui bahwa mereka bias ganti metode jika menginginkan 

Unit 
Terkait 

Ruang bersalin, Ruang nifas, Poliklinik KB. 

 

 



 
 

Lampiran 15 : SAP KB Pasca Bersalin 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

Topik  : Keluarga Berencana (KB) 
Hari/Tanggal :  
Waktu  :  
Penyaji :  
Tempat :  
A. TUJUAN 

3. Tujuan Umum 
Setelah diberikan penyuluhan selama 30 menit diharapkan sasaran 
mengetahui tentang KB.  

4. Tujuan Khusus 
Setelah diberikan penyuluhan selama 30 menit, sasaran diharapkan 
dapat: 
b. Menjelaskan kembali pengertian KB dengan tepat 
c. Menyebutkan 3 dari 5 jenis KB dengan tepat 
d. Menyebutkan 3 dari 5 keuntungan dan kerugian KB dengan tepat 
e. Menyebutkan 3 dari 5 efek samping KB dengan tepat 

B. SASARAN 

Ibu seusai bersalin 
C. GARIS BESAR MATERI 

1. Pengertin KB 
2. Jenis KB 
3. Keuntungan KB 
4. Efek samping KB 
5. Komplikasi KB 

F. PELAKSANAAN KEGIATAN 
No Waktu  Kegiatan  Kegiatan peserta  

1 10 menit Pembukaan - Menyampaikan salam 
- Perkenalan diri 
- Menjelaskan tujuan 
- Apersepsi 

2 15 menit Pelaksanaan - Menjelaskan dan menguraikan 
materi 

- Memberi kesempatan peserta 
untuk bertanya 

- Menjawab pertanyaan peserta 
yang belum jelas 

3 10 menit Evaluasi - Feedback 
- Memberikan reward 

4 5 menit Terminasi - Menyimpulkan hasil peyuluhan 
- Mengakhiri kegiatan (salam) 

 
E. METODE 

1. Ceramah 
1. Tanya jawab 

H. MATERI 
Materi KB 



 
 

Pengertian KB 

Keluarga berencana merupakan usaha suami istri untuk mengukur 
jumlah dan jarak anak yang di inginkan. Usaha yang dimaksud termasuk 
kontrasepsi atau pencegahan kehamilan dan perencaan keluarga. Prinsip 
dasar metode kontasepsi adalah mencegah sperma laki-laki mencapai dan 
membuahi telur wanita (fertilisasi) atau mencegah telur yang sudah dibuahi 
untuk berimplantasi (melekat)dan berkembang di dalam Rahim. (purwoastuti 
& walyani siwi 2015) 

Tujuan Keluarga Berencana meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak 
serta mewujudkan keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera melalui 
pengendalian kelahiran dan pengendalian pertumbuhan penduduk Indonesia. 
Di samping itu KB diharapkan dapat menghasilkan penduduk yang berkualitas, 
sumber daya manusia yang bermutu dan meningkatkan kesejahteraan 
keluarga. Sasaran dari program KB, meliputi sasaran langsung, yaitu 
pasangan usia subur yang bertujuan untuk menurunkan tingkat kelahiran 
dengan cara penggunaan kontrasepsi secara berkelanjutan, dan sasaran tidak 
langsung yang terdiri dari pelaksana dan pengelola KB, dengan cara 
menurunkan tingkat kelahiran melalui pendekatan kebijaksanaan 
kependudukan terpadu dalam rangka mencapai keluarga yang berkualitas, 
keluarga sejahtera (Handayani, 2010; 29). 
Macam-macam Kontrasepsi: 
1. KB MAL (Metode Amenore Laktasi) 

metode kontrasepsi sementara yang mengandalkan pemberian Air Susu 
Ibu (ASI) secara eksklusif. 
Keuntungan: Efektifitas Tinggi, tidak mengganggu senggama, tidak ada 
efek samping, tidak perlu obat atau alat, tanpa Biaya. 
Kerugian: perlu persiapan sejak perawatan kehamilan agar segera 
meyusui dalam 30 menit pasca persalinan. tidak melindungi terhada IMS. 

2. KB Suntik 
KB suntik ada yang kombinasi ada yang progestin. KB yang cocok untuk 
masa menyusui adalah KB suntik Progestin karena tidak menekan 
produksi asi. 
Keuntungan: Sangat efektif, tidak memengaruhi hubungan suami istri, 
dapat digunakan oleh perempuan usia lebih dari 35 tahun sampai pre-
menopouse 
Kerugian: Gangguan siklus haid, tidak daapat dihentikan sewaktu-waktu, 
pada penggunaan jangka panjang dapat menimbulkan kekeringan pada 
vagina, menurunkan libido, gangguan jantung, sakit kepala, jerawat. 

3. KB Pil 
Pil oral akan menggantikan produksi normal estrogen dan progesteron oleh 
ovarium. Pil oral akan menekan hormone ovarium selama siklus haid yang 
normal, sehingga juga menekan releasing-factors di otak dan akhirnya 
mencegah ovulasi. 
Keuntungan: tidak memengaruhi hubungan suami istri, tidak memengaruhi 
ASI, keseburan cepat Kembali, dapat dihentikan setiap saat 
Kerugian: mengganngu siklus haid, peningkatan berat badan, harus 
digunakan setiap hari pada waktu yang samaKB Implant 

4. Implan adalah kontrasepsi yang bersifat hormonal, dan dimasukkan 
kebawah kulit. 
Keuntungan: daya guna tinggi (bertahan 5 tahun), kesuburan cepat setelah 
pencabutan, tidak perlu pemeriksaan dalam, tidak mengganggu ASI 
Kerugian: gangguan haid, nyeri kepala, nyeri dada, mual, pembedahan 
minor 



 
 

5. IUD 
Metode Kontrasepsi dengan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) 
Metode kontrasepsi ini secara garis besar dibagi menjadi 2 yaitu AKDR 
yang mengandung hormon sintetik (sintetik progesteron) dan yang tidak 
mengandung hormon. 
Keuntungan: Efektifitas tinggi, metode jangka panjang (10 tahun), tidak 
mememngaruhi ASI, dapat dipasang setelah melahirkan 
Kerugian: perubahan siklus haid, merasakan sakit dan kejang 3-5 hari 
setelah pemasangan, tidak mencegah IMS. 

I. MEDIA 

1. Alat peraga 
2. Leaflat  
3. Flip chart 

J. RENCANA EVALUASI 

1. Struktur 
a) Persiapan Media 

Media yang akan digunakan dalam penyuluhan semuanya lengkap dan 
siap digunakan. Media yang akan digunakan adalah slide. 

b) Persiapan Alat 
Alat yang digunakan dalam penyuluhan sudah siap dipakai. Alat yang 
dipakai yaitu laptop, alat peraga,flip chart dan leaflet.  

c) Persiapan Materi 
Materi yang akan diberikan dalam penyuluhan sudah disiapkan dalam 
bentuk makalah dan akan disajikan dalam bentuk flip chartuntuk 

mempermudah penyampaian.  
d) Undangan atau Peserta 

Dalam penyuluhan ini yang diundang yakni pasangan suami istri. 
4. Proses Penyuluhan 

a) Kehadiran 80% dari seluruh undangan 
b) 60% peserta aktif mendengarkan materi yang disampaikan. 
c) Di dalam proses penyuluhan diharapkan terjadi interaksi antara 

penyuluh dan peserta. 
d) Peserta yang hadir diharapkan tidak ada yang meninggalkan tempat 

penyuluhan. 
e) 20% peserta mengajukan pertanyaan mengenai materi yang diberikan. 

5. Hasil penyuluhan 
a) Jangka Pendek 

1) 60% dari peserta dapat menjelaskan pengertian KB dengan benar 
2) 60% dari peserta dapat menyebutkan jenis KB dengan benar 
3) 60% dari peserta dapat menyebutkan keuntungan dan kerugian KB 

dengan benar 
4) 60% dari peserta dapat menjelaskan efek samping KB dengan 

tepat 
b) Jangka Panjang 

Meningkatkan pengetahuan sasaran mengenai pentingnya 
menggunakan serta memilih alat kontrasepsi yang sesuai dengan 
kondisi klien. 
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1. Biodata Pasien 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Doc. Biodata Pasien 

2. Kunjungan ANC 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Doc. Kunjungan ANC tanggal 10-11-2021 Ny.R  



 
 

3. Kunjungan ANC  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Doc. Kunjungan ANC tanggal 15-11-2021 

 

4. Buku KIA Ny.R 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Doc. Buku KIA Ny.R 

 
 
 
 



 
 

 
5. Persalinan Ny.R 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Doc. Persalinan Ny. R tanggal 16-11-2021 
 
6. Bayi Ny.R 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Doc. Bayi baru lahir 16-11-2021 

 
 
 



 
 

7. Memandikan Bayi  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Doc. Memandikan bayi usia 16 jam pada 16-11-2021 

 

8. Pemberian imunisasi HB0 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Doc. Pemberian imunisasi HB0  

9. Kunjungan PNC hari ke- 4 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Doc. Kunjungan PNC tanggal 20-11-2021 

 
10. Kunjungan Bayi Baru Lahir hari ke- 4 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Doc. Kunjungan BBL tanggal 20-11-2022 
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